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Kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada tingkat SMA/MA merupakan 
kompetensi yang harus dimiliki di sekolah maupun luar sekolah. Penelitian ini bertujuan 
untuk melihat profil kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas XI di SMA 
Sukabumi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. 
Subjek penelitian adalah peserta didik SMA Sukabumi kelas XI berjumlah 36 peserta 
didik. Teknik sampling yaitu purposive sampling. Materi perubahan lingkungan 
merupakan mata pelajaran biologi di kelas XI, hal tersebut sudah tercantum dalam 
kurikulum 2013 yang menuntun peserta didik mampu memecahkan masalah dalam 
setiap materi pelajaran biologi. Instrumen yang digunakan adalah berupa soal uraian 
sebanyak 10 soal yang memiliki reabilitas 0,82, simpangan baku 7,78 dan korelasi 0,69 
dengan menggunakan 5 indikator pemecahan masalah. Hasil penelitian ini memiliki 
rincian persentase sebagai berikut: merumuskan masalah (68,75%), mengembangkan 
jawaban sementara (68,4%), menguji jawaban sementara (77,43%), mengambil 
kesimpulan (67,01%), serta menerapkan kesimpulan (51,04%). Hasil penelitian dapat 
diketahui bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas XI SMA 
Sukabumi dalam kategori cukup dengan rata-rata persentase sebesar 66,52%. Hasil 
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tersebut masih perlu ditingkatkan kembali, seperti menerapkan model, media dan 
lingkungan belajar yang guru persiapkan sangat berperan dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Penelitian lebih lanjut sangat perlu 
dilakukan untuk menambah wawasan pengetahuan.  
 
Kata kunci: Kemampuan pemecahan masalah, materi perubahan lingkungan. 
  
Abstract  
The problem-solving ability of students at a senior high school (SMA/MA) level is the 
competencies that must be possessed at school and outside school. This study aimed to 
look at the profile of the problem-solving ability of class XI students’ in the Senior High 
School of Sukabumi. The method used was a quantitative descriptive method. The 
subjects of this study were 36 students of class XI in the Senior High School of 
Sukabumi. The sampling technique used was a purposive sampling technique. 
Environmental change material is a biology subject in class X. It has been stated in the 
curriculum of 2013 that gives guidance to students to be able to solve the problem in 
every biology subject materials. The instrument used was in the form of an essay of 10 
questions with the reliability of 0,82, deviation standard of 7,78, and correlation of 
0,69. These questions using 5 indicators of problem-solving ability. The results of this 
study have the following percentage: formulating the problem was 68.75%, developing 
temporary answers was 68, 4%, testing the interim answers was 77.43%, concluding 
was 67.01%, and applying conclusions was 51.04%. The results of the study showed 
that the problem-solving abilities of class XI students of Sukabumi High School in 
enough category with an average percentage of 66.52%. It can be concluded that 
students' problem-solving abilities still need to be improved. The teachers should 
improve the learning model, media, and learning environment as it can enhance 
student’s problem-solving ability. Further research is very needed to be done to add 
insight knowledge.  
 
Keywords: Problem Solving Ability, Enviromental Change Material 
PENDAHULUAN 
Masalah adalah situasi yang dapat dihadapi oleh individu kapan saja dalam 
kehidupan mereka. Keterampilan memecahkan masalah sangat penting karena dapat 
mengatasi masalah yang dihadapi. Pemecahan masalah dapat dikaitkan dengan banyak 
kemampuan kognitif, mulai dari logika, analisis matematika dan sains (Aslan dalam 
İncebacak, 2016).  
Keterampilan pemecahan masalah yang dimiliki peserta didik secara positif akan 
meningkatkan prestasi, keterampilan, dan kepercayaan diri (Gok, 2014). Peserta didik 
yang mengalami masalah dapat meningkatkan sikap positif dengan menggunakan 
metode pemecahan masalah (Chao & Po, 2016). Pemecahan masalah lebih penting jika 
dasar dan penerapan pengetahuan terlatih dengan baik (Carzon, 2007). 
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Van Merriënboer, J (2013) menyatakan bahwa pemecahan masalah sebagai 
tujuan utama pendidikan, bukan hanya dianggap metode pembelajaran belaka. 
Kemampuan untuk memecahkan masalah dunia nyata dan untuk mentransfer strategi 
pemecahan masalah dari spesifik ke umum ataupun sebaliknya telah dianggap penting 
sebagai kompetensi yang harus berkembang selama peserta didik di sekolah (Greiff et 
al., 2013; Van Merriënboer, 2013). Fakta yang sangat memprihatinkan bahwa seringkali 
peserta didik tidak berhasil dalam menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam 
pelajaran di sekolah atau dalam konteks sehari hari-hari (Solaz-Portolés, & Sanjosé, 
2007). 
Mata pelajaran biologi di SMA, dipandang sangat potensial sebagai bahan kajian 
untuk meningkatkan kemampuan penguasaan konsep biologi dalam memecahkan 
masalah (Paidi, 2011). Menurut Arestu, (2018) pembelajaran biologi menekankan pada 
pengalaman secara langsung yang dapat diperoleh dari kehidupan sehari-hari, 
lingkungan sekitar, masyarakat modern yang sarat dengan teknologi. Hal ini tercantum 
dalam Lampiran IV Permendikbud Nomor 81A (Kemendikbud, 2013) yang menyatakan 
bahwa peserta didik perlu didorong untuk bekerja memecahkan masalah, menemukan 
segala sesuatu untuk dirinya, dan berupaya keras mewujudkan ide-idenya. Salah satu 
materi kelas XI yaitu perubahan lingkungan, sejalan dengan penelitian Amirullah dan 
Susilo (2018) pembelajaran biologi harus menggunakan strategi serta metode yang 
dapat mengasah kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah. Menurut Lee, 
Tang, Goh, & Chia (2001) bahwa dalam rangka mencapai kemampuan pemecahan 
masalah dalam ilmu pengetahuan, ada dua masalah untuk mengembangkan 
keterampilan memecahkan masalah kepada peserta didik melalui pendidikan ilmu 
pengetahuan, yaitu pertama guru harus dapat melihat kesulitan yang dihadapi oleh 
peserta didik dan menemukan cara untuk mengatasi kesulitan tersebut.  
Hasil survey Programme for Internasional Student Assesment (PISA) tahun 
2003 yang berbunyi “the motivation behind extending the range of abilities assessed 
was recognition that problem solving is important cross-curricular skill with high real-
world relevance” (Greiff, S., 2013). Pada survey PISA tersebut bahwa kemampuan 
pemecahan  masalah merupakan bagian penting di luar kurikulum pembelajaran dan 
terkait dengan kehidupan nyata peserta didik. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
“keberhasilan dalam pemecahan masalah tergantung pada kombinasi dari pengetahuan, 
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strategi pemecahan masalah serta kepercayaan diri” (Ashmore & Cassey, 1979). 
Terdapat beberapa penelitian sejenis diantaranya Ulya (2016), Wulansari (2017), Arestu 
(2018) dan Hanifa, Nur Isnaeni (2018). 
Berdasarkan uraian di atas, kemampuan pemecahan sangat penting di 
lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah sehingga peserta didik tidak 
hanya dapat menyelesaikan masalah tetapi dapat menemukan solusi yang tepat untuk 
permasalahan tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat profil kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik peserta didik kelas XI di SMA Sukabumi. 
METODE PENELITIAN  
Metode penelitian menggunakan metode deskriptif, dengan pendekatan 
kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah peserta didik SMA Sukabumi kelas XI yang 
telah mempelajari materi perubahan lingkungan yang berjumlah 36 peserta didik. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, yakni 
dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, random atau 
daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu. 
Objek yang diukur yaitu kemampuan pemecahan masalah peserta didik 
berdasarkan indikator yang dikemukakan Berry Beyer dalam Nasution (1999:123) 
berikut kisi-kisi instrumen kemampuan pemecahan masalah. 
Tabel. 1 Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Pemecahan Masalah 
No  Indikator Pemecahan Masalah Nomor Soal  
1 Merumuskan Masalah 1, 2 
2 Mengembangkan Jawaban Sementara 
(hipotesis) 
3, 4 
3 Menguji Jawaban Sementara 5, 6 
4 Mengambil kesimpulan 7, 8 
5 Menerapkan Kesimpulan  9, 10 
Teknik pengumpulan data yaitu berupa tes uraian sebanyak 10 soal yang 
memiliki hasil uji validitas tes yang dapat diukur dengan melihat korelasi skor butir soal 
(skor item) dengan skor total. Berikut ini data hasil olahan yang berupa korelasi dan 
signifikansi tiap butir soal. 
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Tabel. 2 Uji Validitas Tes Butir Soal 
No Butir Soal Korelasi Signifikansi 
1 0,69 Signifikan 
2 0,77 Sangat Signifikan 
3 0,68 Signifikan 
4    0,64 Signifikan 
5 0,64 Signifikan 
6 0,63 Signifikan 
7 0,64 Signifikan 
8 0,55 - 
9 0,48 - 
10 0,62 Signifikan 
Soal tersebut mewakili indikator pembelajaran pada materi perubahan 
lingkungan. Uji validitas butir soal yang valid sebanyak 8 soal yaitu nomor 1, 2, 4, 5, 6, 
7, dan 10. Sedangkan yang tidak valid sebanyak 2 soal yaitu nomor 8 dan 9, reliabilitas 
0,82, simpangan baku 7,78 dan korelasi 0,69 yang terdiri atas 5 indikator pemecahan 
masalah. Data dianalisis dengan cara menghitung persentase kemudian dilakukan 
interpretasi menjadi beberapa kategori. 
Tabel 3. Interval Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah 
Rentang Skor Nilai Kategori  
86-100% Baik Sekali 
76-85% Baik 
60-75% Cukup 
≤ 54% Kurang Sekali 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu data indikator kemampuan 
pemecahan masalah kelas XI SMA Kota Sukabumi cukup baik, sebagaimana disajikan 
pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Data Indikator Pemecahan Masalah Kelas XI SMA Sukabumi 
No Indikator Persentase Kategori 
1 Merumuskan masalah  68,75% Cukup 
2 Mengembangkan jawaban sementara (hipotesis) 68,4% Cukup 
3 Menguji jawaban sementara 77,43% Baik 
4 Mengambil kesimpulan 67,01% Cukup 
5 Menerapkan kesimpulan  51,04% Kurang sekali 
Rerata 66,52% Cukup 
Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa persentase secara keseluruhan indikator 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas XI SMA Sukabumi pada materi 
perubahan lingkungan sudah dalam kategori cukup dengan persentase rata-rata 66,52%. 
Menurut Oser & Baeriswyl (2001) menyatakan bahwa guru atau pendidik telah 
memfokuskan pada model berbasis penyelesaian masalah sebagai pedoman untuk 
proses menyusun yang berbasis inkuiri dalam mata pelajarannya. Pada indikator 
merumuskan masalah (68,75%), mengembangkan jawaban sementara (hipotesis) 
(68,4%) dan mengambil kesimpulan (67,01%) dalam kategori cukup. 
Berdasarkan Tabel 4. menunjukkan pada indikator merumuskan masalah 
memiliki persentase yang cukup, hal tersebut dikarenakan peserta didik hanya 
mengidentifikasi artikel/wacana yang sudah disajikan, selanjutnya peserta didik diminta 
untuk membuat rumusan masalah. Sejalan dengan pendapat Greenstain (2012) bahwa 
proses dasar mengidentifikasi masalah, mempertimbangkan pilihan, dan membuat 
pilihan berdasarkan informasi yang didapat oleh peserta didik merupakan pemecahan 
masalah. Hasil penelitian (Wulansari, 2017) dalam merumuskan masalah peserta didik 
sudah mulai bisa menentukan bagaimana rumusan masalah yang tepat.   
Indikator mengembangkan jawaban sementara (hipotesis), peserta didik diminta 
membuat hipotesis terkait artikel atau gambar yang telah disajikan. Hal ini terjadi 
karena peserta didik sudah memahami dan sudah terbiasa melakukan hipotesis. Menurut 
pendapat Ary, Donald (2014) bahwa hipotesis akan dikatakan baik jika peserta didik 
dapat mengemukakan penjelasan yang baik berdasarkan masalah yang diteliti.  
Indikator menguji jawaban sementara, hasil pada indikator menguji jawaban 
sementara merupakan persentase paling tinggi. Tingginya nilai persentase yang 
diperoleh dikarenakan sudah baiknya peserta didik dalam membuat keputusan yang 
telah dibuat dan peserta didik sudah memahami masalah. Hasil penelitian Wulansari 
(2017) terjadi peningkatan pada indikator menguji jawaban, proses pengujian jawaban 
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sementara membantu peserta didik mengembangkan kemampuan investigasinya 
mengenai apa saja ide yang dapat diterapkan atau yang tidak baik digunakan.  
Gie (2006) berpendapat bahwa kesimpulan merupakan aktivitas proporsi-
proporsi untuk menjadi premis dan menentukan konklusinya. Persentase pada indikator 
mengambil kesimpulan dalam kategori cukup. Hasil tersebut dikarenakan peserta didik 
sudah memahami masalah sehingga dapat menyimpulkan terkait permasalahan yang 
disajikan dengan tepat. Berdasarkan penelitian Wulansari (2017) bahwa indikator 
mengambil kesimpulan memiliki hasil yang cukup karena peserta didik sudah mulai 
terbiasa memutuskan dan membuat sendiri kesimpulan terkait permasalahn yang 
disajikan.  
Indikator yang terakhir yaitu menerapkan kesimpulan yang masih dalam 
kategori kurang. Kurangnya persentase tersebut dikarenakan peserta didik yang masih 
kesulitan untuk menerapkan kesimpulan pada data atau pengalaman baru serta mereka 
belum dapat sepenuhnya memahami indikator ini. Sejalan dengan pendapat Ulya (2016) 
menyatakan kemampuan pemecahan masalah melibatkan proses berpikir tingkat tinggi 
yaitu dapat menerapkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya oleh peserta didik 
ke dalam situasi baru. Memprediksi strategi untuk solusi merupakan hal yang tidak 
mudah, peserta didik harus menganalisis terlebih dahulu sebelum membuat strategi yang 
tepat bagi permasalahan tersebut (İncebacak, 2016). Proses menganalisis, menafsirkan, 
menalar, memprediksi, mengevaluasi, dan merefleksikan merupakan keterampilan 
dalam pemecahan masalah (Anderson, 2009).  
Berdasarkan hasil penelitian Hanifa, et all (2018) faktor- faktor yang berpeluang 
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah dari faktor internal, antara lain minat, 
intelegensi dan kemampuan kognitif yang dimiliki peserta didik, sedangkan dari faktor 
eksternal yaitu model/metode pembelajaran serta lingkungan belajar. Kemampuan 
menganalisis yang lemah dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya: tidak 
memahami pertanyaan, rendahnya kemampuan untuk mengidentifikasi masalah, 
rendahnya kemampuan untuk menganalisis, rendahnya kemampuan dalam menguasai 
konsep (Soong,  Neil and Siew, 2009) 
KESIMPULAN  
Hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas XI SMA di 
Sukabumi memiliki rata-rata persentase sebesar 66,52% pada materi perubahan 
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lingkungan. Hal tersebut dibuktikan dengan capaian rata-rata persentase secara 
keseluruhan indikator pemecahan masalah peserta didik dalam kategori cukup. 
Kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih kurang maksimal sehingga guru 
harus menggunakan seperti model atau metode pembelajaran yang dapat melatihkan 
peserta didik dalam memecahkan masalah. Oleh sebab itu, perlu adanya kajian lebih 
lanjut mengenai kemampuan pemecahan masalah peserta didik di kota Sukabumi.  
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